V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara sadar maupun tidak, setiap seniman baik dari kalangan otodidak
maupun dari akademisi pasti menerapkan metode dalam proses kreatifnya,
penerapan metode penciptaan alangkah baiknya disesuaikan dengan kasus yang
menjadi fokus si seniman/ pengkarya dalam upayanya mendalami, sehingga ia
menemukan insight dari kasus yang yang menjadi fokusnya yang membuat fokus

penciptaan seninya lebih terarah.

Dalam kasus /ni, saya menemukan bahwa|gaya ekspresionisme adalah
gaya yang sangat fleksibel untuk/diterapkafi pada berbagai macam teknis serta
dapat pula dipadukan.dengan beberapa unsur gaya lain sgperti realisme dinamis.
Dalam penciptaan ‘karya lukis /dengan  berbasis pada, gaya ekspresionisme,
deformasi bentuk mejadi salah. satu kunci serta ciffupntuk berhasilnya gaya ini
diterapkan. Ekspresionisme-memberi saya ruang-untuk menggambarkan berbagai
macam ekspresi emosional tanpa harus-dengan frontal ataupun dengan berapi-api
untuk menyuarakannya. Dengan ekpresionisme saya mencoba dapat mewujudkan
kesan kelam kedalam karya saya sesuai dengan kecenderungan ekspresionisme

yang lebih menonjolkan emosionalitas ketimbang kenyataan fisikalnya.

Dalam konteks masyarakat Lombok, penggarapan seni dengan media
alternatif seperti salah satunya seni instalasi adalah hal yang baru. Ini merupakan
peluang edukasi dimana ini dapat mejadi salah satu bagian awal yang baik bagi

perkembangan seni rupa di Lombok serta umumnya di NTB, mengingat salah satu
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problematika seni di daerah yang notabene perkembangan seninya lambat,
pendikotomian antara berbagai macam bidang seni masih diamini. Contohnya
pandangan masyarakat yang masih menganggap teknik cetak saring/ sablon dalam
seni grafis masih sebagai seni terapan. Menjadi penting kemudian agar pandangan
mengenai seni memiliki perspektif yang lebih luas dan terbuka untuk menemukan
hal-hal baru yang dapat dijadikan sebagai alternatif media penyampaian gagasan.
Padahal, begitu banyak kearifan lokal berupa artefak-artefak kebudayaan yang
dapat dijadikan sebagai konsep pencptaan seni. Walaupun pada awal mula

kemunculannya seni semacam-inisulit untuk dimengerti dan diterima publik.

Pembentukan konsep-konsep kreatif berlandaskan pada isu-isu kearifan
lokal menjadi salah satu, peluang-yang sangat terbuka untuk diterapkan pada
bentuk karya-karya 'yang Dbesifat Kekinian'/Seperti sgnirupa modern maupun
kontemporer sehingga bentuk| karya-karya yang mengusung tema-tema lokalitas
dapat bersaing dan memiliki_tempat tersendiri_dihati-para penikmat seni baik itu

masyarakat umum, pecinta seni, kolektor,/gallery, hingga museum.

B. Saran

Melalaui penciptaan karya seni ini, diharapkan dapat menimbulkan
kesadaran atas beberapa hal penting menyangkut penciptaan sebuah karya seni.
Bahwa, karya seni tidak hadir dari ruang hampa, ia membutuhkan stimulan untuk
dapat diwujudkan. Penggunaan riset dalam karya seni memiliki imbas yang sangat
signifikan dalam terwujudnya sebuah karya, dimana riset menjadi sebuah tolok
ukur kedalaman seniman memahami sebuah objek yang menjadi konsentrasinya.

Riset membantu seniman tidak lagi melihat objek masalahnya sebagai sebatas
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subjektifitas. Riset mambantu seniman melihat lebih objektif atas permasalahan
yang ia dalami. Dalam penciptaan karya ini, riset juga membantu saya melihat dan
menemukan pembeda antara karya seni seniman yang memiliki kemiripan secara
visual, metode, maupun teknik pengerjaan sehingga saya dapat menemukan

keontetikan dalam karya seni yang saya buat.

Mengangkat tema-tema tentang tradisi tidak selalu akan menimbulkan
karya yang “bersifat tradsional”, banyak hal yang dapat diolah dalam tema-tema
tradisi untuk mewujudkan karya yang-bersifat kontemporer. Diharapkan dengan
mengangkat tema-tema semacam igi mampu-menghilangkan stigma mengenai
dikotomi antar seni yang berkembang.saat ini. Seni ‘tradisi dapat diwujudkan
dengan gaya seni| yang ‘kekinian”{baik-modern maupun kontemporer) sehingga

dapat menghasilkan nafas baruidalam-memandang ketradisionalan.
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